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Abstract: An assessment of practical work achievement is frequently conducted in a
written test. The assessment contributes to the students’ low laboratory skills. The
written test makes the students have no challenge to get laboratory skills. The students’
achievement on physics and chemistry practices tends to be lower than that on other
practices. It is hoped that the assessment on the performance could give positive impact
on the students’ achievement, especially on laboratory skill aspect. The aim of this
research is to develop the performance assessment on physics and chemistry practices.
The development model used is Analysis-Design-Development-Implementation-
Evaluation (ADDIE). The result shows that the instrument for assessment on
performance in physics and chemistry practices could be developed in accordance with
the steps of ADDIE Model. This instrument developed could be used in lecturing
physics and chemistry practices.

Kata Kunci: assessment instrument, performance assessment, chemistry practices.

Abstrak: Penilaian capaian mata kuliah praktikum seringkali berupa tes tertulis. Sistem
penilaian dipandang memberikan andil pada rendahnya keterampilan laboratoris
mahasiswa. Tes tertulis menyebabkan mahasiswa tidak tertantang untuk memiliki
keterampilan laboratoris. Capaian mahasiswa pada Praktikum Kimia Fisika cenderung
lebih rendah dibandingkan dengan praktikum yang lain. Penilaian unjuk kerja
diharapkan dapat memberikan dampak positif pada capaian mahasiswa, terutama pada
aspek keterampilan laboratoris. Tujuan penelitian ini untuk pengembangan instrumen
penilaian unjuk kerja Praktikum Kimia Fisika. Model pengembangan yang digunakan
adalah model analysis, design, development, implementation, evaluation (ADDIE).
Hasil penelitian disimpulkan bahwa instrumen penilaian unjuk kerja Praktikum Kimia
Fisika dapat dikembangkan sesuai tahapan model ADDIE. Instrumen penilaian yang
dikembangkan layak digunakan dalam mata kuliah Praktikum Kimia Fisika.
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PENDAHULUAN

Evaluasi merupakan salah satu
komponen dalam sistem pembelajaran
yang tidak dapat dipisahkan dalam upaya
penyelenggaraaan pembelajaran yang
berkualitas. Evaluasi berperan untuk
mengetahui ketercapaian tujuan pem-
belajaran. Menurut Arikunto (2004),
evaluasi merupakan proses pengum-
pulan informasi mengenai bekerjanya
sesuatu, informasi tersebut selanjutnya
digunakan sebagai rekomendasi bagi
pengambil kebijakan untuk meneruskan,
memperbaiki, atau mengganti suatu
proses dalam pembelajaran.

Pelaksanaan evaluasi secara te-
pat dan menyeluruh memerlukan data
penilaian pada aspek-aspek yang die-
valuasi. Menurut Jihad dan Abdul Haris
(2008), penilaian dalam pembelajaran
dikembangkan berdasarkan pada prin-
sip: menyeluruh, berkelanjutan, berori-
entasi pada indikator ketercapaian, dan
sesuai dengan pengalaman belajar. Pe-
milihan teknik dan pengembangan
instrumen penilaian harus dilakukan
secara tepat, sehingga dapat men-
deskripsikan aspek yang dinilai secara
lengkap dan tepat. Mengacu pada
Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun

2015 tentang Standar Nasional Perguru-
an Tinggi (SNPT). prinsip penilaian
proses dan hasil belajar mahasiswa
meliputi prinsip edukatif, otentik, ob-
jektif, akuntabel, dan transparan. Pem-
belajaran yang berorientasi kompetensi
atau capaian idealnya menggunakan sis-
tem penilaian yang dapat memberikan
gambaran proses dan capaian yang
berkesinambungan. Penilaian idealnya
tidak hanya ditujukan untuk mengukur
capaian pembelajaran mahasiswa, nha-
mun  juga untuk  memperbaiki
perencanaan dan proses belajar.
Penilaian akhir pada matakuliah
praktikum seringkali hanya mengukur
pemahaman kognitif ~ mahasiswa,
umumnya melalui responsi tertulis. Hal
ini berpengaruh pada capaian pembelaja-
ran matakuliah praktikum. Capaian mata
kuliah Praktikum merujuk pada 2
capaian utama, yaitu mahasiswa mem-
iliki keterampilan laboratoris dan pen-
guasaaan materi kimia. Data pengamatan
selama 4 tahun dan evaluasi proses
pelaksanaan praktikum menunjukkan
perlu upaya perbaikan kualitas proses
dan pencapaian mata kuliah praktikum.
Meskipun mata kuliah praktikum telah
diberikan sejak semester satu, namun
masih ditemui permasalahan rendahnya

keterampilan  laboratoris mahasiswa.
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Sistem penilaian dipandang pengelola
laboratorium dan dosen pengampu mem-
berikan  andil pada  rendahnya
keterampilan laboratoris mahasiswa.

Responsi yang bersifat tertulis,
menyebabkan mahasiswa tidak tertan-
tang untuk memiliki keterampilan la-
boratoris. Mahasiswa menganggap un-
tuk lulus matakuliah praktikum, dan
mendapat nilai baik cukup dengan hadir
praktikum, mengumpulkan laporan, dan
dapat mengerjakan responsi. Keaktifan
mahasiswa untuk melakukan percobaan
tidak merata, didominasi oleh sebagaian
kecil mahasiswa. Akibatnya keteram-
pilan laboratoris rendah. Perlu pengem-
bangan sistem penilaian praktikum yang
sesuai dengan pengalaman belajar yang
diterima mahasiswa dan capaian pem-
belajaran matakuliah.

Penilaian unjuk kerja tepat untuk
diterapkan dalam penilaian akhir
matakuliah praktikum. Penilaian unjuk
kerja sesuai dengan pengalaman belajar
mahasiswa, yaitu melaksanakan prak-
tikum, dan sesuai untuk mengukur
keterampilan laboratoris. Penilaian
unjuk kerja diharapkan dapat memberi
pengaruh positif pada capain
keterampilan  laboratoris dan pema-
haman mahasiswa. Mahasiswa dituntut

trampil dalam melakukan percobaan

agar siap dalam responsi. Dalam
responsi, unjuk kerja mahasiswa tidak
hanya sebatas melakukan percobaan,
tapi juga menganalisis dan menyimpul-
kan data. Sehingga keterampilan
laboratoris dan pema-haman materi
dapat diukur secara menyeluruh.

Perkembangan orientasi pendidi-
kan, tidak hanya aspek pengetahuan na-
mun juga keterampilan , menuntut pen-
didik untuk melaksanakan penilaian un-
juk kerja ( Adeyemo, 2010; Hammond
and Frank, 2010; McColskey and O’Sul-
livan, 2000; Mutvei and Jan-Eric, 2015).
Penilaian unjuk kerja merupakan
penilaian yang dilakukan dengan cara
mengamati kegiatan dalam melakukan
sesuatu. Penilaian unjuk kerja tepat
digunakan untuk menilai capaian kom-
petensi kegiatan praktek (Jihad dan Ab-
dul Haris, 2008).

Penelitian ini difokuskan untuk
mendeskripsikan  prosedur  pengem-
bangan dan kelayakan penggunaan in-
strumen penilaain unjuk kerja. Penelitian
dibatasi pada mata kuliah Praktikum
Kimia Fisika. Alasan pemilihan mata
kuliah didasari dari data penilaian
praktikum selama 3 tahun terakhir. Ca-
paian mahasiswa pada mata kuliah

Praktikum Kimia Fisika cenderung lebih
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rendah dibandingkan dengan praktikum

yang lain.

METODE PENELITIAN

Tahapan penelitian yang dil-
akukan pada penelitian ditujukan untuk
mengembangkan instrument penilaian
unjuk kerja Praktikum Kimia Fisika.
Model pengembangan yang digunakan
adalah model ADDIE, yang terdiri dari 5
langkah (Arkun dan Buket, 2008),
yaitu:(1)Analysis Secara umum
merupakan tahap analisis masalah dan
kebutuhan. Tahap ini penting dilakukan
untuk memastikan produk yang akan
dihasilkan benar-benar penting dan
dibutuhkan. (2) Design Hasil analisis
digunakan dalam membuat rencana
pengembangan produk.Rancangan di
sini masih bersifat konseptual. (3)
Development Tahap ini berupa kegiatan
realisasi rancangan produk menjadi
produk yang siap diimplementasikan. (4)
Implementation Rancangan yang telah
dikembangkan diimplementasikan pada
kondisi nyata. Pada tahap ini, produk
yang dihasilkan diterapkan secara
langsung kepada pengguna. Setelah
penerapan, dilakukan penilaian untuk
memberi umpan balik pada penera-
pan.(5) Evaluation Evaluasi dilakukan

untuk melihat dampak dari penerapan

produk, penilaian pengguna. Dari
evaluasi, dapat dibuat revisi untuk
perbaikan produk.
Pengembangan instrumen
penilaian  Praktikum Kimia Fisika
melibatkan pakar evaluasi pendidikan
untuk memvalidasi panduan.Tahap im-
plementasi dilakukan pada mahasiswa
yang mengambil matakuliah Praktikum
Kimia Fisika. Mahasiswa diberikan kui-
sioner untuk menilai aspek kelayakan
penilaian unjuk kerja Praktikum Kimia
Fisika. Data kuisioner mahasiswa dapat
digunakan sebagai bahan evaluasi.
Selain itu, juga dibagikan Kkuisoner
kepada dosen pengampu matakuliah

praktikum.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan instrumen unjuk
kerja Praktikum Kimia Fisika, diawali
dengan analisis masalah dan kebutuhan.
Dari data pengelola laboratorium dan
dosen pengampu, diketahui bahwa ca-
paian matakuliah praktikumkimia fisika
perlu ditingkatkan. Responsi yang bersi-
fat tertulis dipandang sebagai faktor
utama penyebab rendahnya
keterampilan  laboratoris mahasiswa.
Mahasiswa tidak tertantang untuk
meningkatkan keterampilan laboratoris.

Timbul persepsi untuk mendapatkan
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nilai baik dalam mata kuliah praktikum,

Penerapan penilaian unjuk kerja diharap-

cukup dengan hadir  praktikum, kan dapat mendorong dan memfasilitasi
membuat laporan, dan dapat mahasiswa untuk meningkatkan
mengerjakan responsi tertulis. keterampilan laboratoris.

Tabel 1. Aspek Penilaian Tiap Judul Percobaan

Judul percobaan

Keterampilan yangdinilai

Termokimia

Konsentrasi kritis
misel

Isoterm adsorbsi

Kekentalan dan tenaga
pengaktifan aliran

Kelarutan sebagai
fungsi temperatur

Penentuan orde reaksi

1.Cara memipet larutan

2.Pembacaan volum larutan dalam pipet volum
3.Cara memasukkan larutan ke kalorimeter
4.Cara mengukur temperatur

5.Cara mencampurkan larutan NaOH dan HCI
6.Penentuan kalor reaksi netralisasi

1.Cara mengkondisikan dan mengukur temperatur larutan
2.Cara mengukur daya hantar listrik

3.Cara menentukan konsentrasi kritis misel

4.Cara menentukan perubahan entalpi miselisasi

1.Cara memipet larutan

2.Pembacaan volum larutan dalam pipet volum
3.Cara menimbang

4.Cara menyaring

5.Cara titrasi dan menentukan titik akhir titrasi
6.Cara menentukan massa zat yang teradsorbsi

1.Cara menggunakan tabung Hoppler
2.Cara menentukan waktu tempuh bola
3.Cara menentukan viskositas

1.Cara membuat larutan jenuh kalium hidroksida
2.Cara titrasi dan menentukan titik akhir titrasi
3.Cara menentukan perubahan entalpi peleburan

1.Cara mengoperasikan spektrofotometer uv vis
2.Cara memegang kuvet

3.Cara menentukan absorbansi larutan
4.Pembuatan grafik dan penentuan orde reaksi

Selain analisis masalah dan kebu-

kerja, baik dari sisi pembiayaan,

tuhan, dilakukan analisis kelayakan dan
kemungkinan penerapan penilaian unjuk
kerja. Aspek sumber daya memung-

kinkan untuk penerapan penilaian unjuk

penggunaan bahan kimia, waktu, dan
sumber daya manusia. Diskusi dengan
laboratorium,

pengelola sangat
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memungkinkan  untuk  menerapkan
penilaian unjuk kerja.

Instrumen penilaian unjuk Kerja,
dikembangkan berdasar indikator ca-
paian matakuliah Praktikum Kimia
Fisika. Instrumen yang dikembangkan
terdiri dari 2 komponen utama, yaitu tu-
gas dan rubrik penilaian. Tugas berupa
urutan langkah kerja yang harus dil-
akukan mahasiswa yang dapat memper-
lihatkan kemampuan mahasiswa dalam
melaksanakan suatu percobaan. Tugas
terdiri dari langkah-langkah kerja suatu
percobaan. Ringkasan aspek penilaian
tiap percobaan dapat dilihat pada tabel
1.Rubrik penilaian merupakan panduan
untuk memberi skor. Contoh rubrik
penilaian dapat dilihat pada tabel 2

Penilaian unjuk kerja pada prin-
sipnya  adalah  penialaian  yang
menyangkut kualitas kerja yang dil-
akukan mahasiswa. Kemungkinan mun-
cul subjektifitas dalam pemberian nilai
sangat besar. Rubrik penilaian berperan
untuk menjaga reliabilitas, kebenaran
penilaian, keadilan, karena keberadaan
rubrik dapat membantu menentukan
tingkat ketercapaian mahasiswa (Susi-
laningsih, 2014). Rubrik penilaian yang
dikembangkan meliputi  keterampilan
yang dinilai dan tingkatan kualitas

kinerja dari yang sempurna hingga pal-
ing rendah. Tiap tingkatan kualitas diberi
deskripsi pencapaian untuk mempermu-
dah dan menghindari subjektifitas
penilai.

Instrumen penilaian unjuk kerja
selanjutnya divalidasi oleh pakar eval-
uasi pendidikan sebelum diimpleman-
tasikan. Validasi yang dilakukan berupa
validasi konten. Pakar juga memberikan
masukan secara terbuka mengenai ke-
jelasan dan kelayakan penyajian. Instru-
men penilaian unjuk kerja telah diperb-
aiki sesuai masukan pakar.

Implementasi  penilaian unjuk
kerja telah dilakukan. Subjek implemen-
tasi yaitu 9 mahasiswa Pendidikan
Kimia Universitas Islam Indonesia yang
mengambil matakuliah Praktikum Kimia
Fisika. Mahasiswa diberikan kuisioner
untuk mengetahui respon mahasiswa ter-
hadap instrumen penilaian unjuk kerja
yang dikembangkan. Tingkat kemanfaa-
tan, kelayakan, dan kemudahan penera-
pan diketahui melalui kuisioner yang
diisi 2 dosen pengampu praktikum.
Selain itu juga dilakukan diseminasi
(diskusi terbuka) untuk memaparkan in-
strumen yang dikembangkan pada
pemangku kebijakan (kepala laboratori-

um, koordinator laboratorium, dan
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kepala program studi). Secara umum, in- dikembangkan mendapat apresiasi untuk

strumen penilaian unjuk kerja yang diterapkan.

Tabel 2 Contoh Rubrik Penilaian

Keterampilan Kriteria Deskripsi Kriteria
Cara memipet TK Menggunakan filler dalam keadaan penuh udara
larutan CK Menggunakan filler dalam keadaan setengah penuh udara
K Menggunakan filler secara baik dengan membuang
udaranya terlebih dahulu
Pembacaan TK Membaca volum larutan dalam pipet volum dalam keadaan
volum larutan pipet volum miring.
dalam pipet CK Membaca volum larutan dalam pipet volum tetapi pada
volum miniskus atas (tinggi larutan yang menempel di kanan kiri
dinding pipet).
K Membaca volum larutan dalam pipet volum pada miniskus
bawah (tinggi larutan yang melengkung di permukaan)..
Cara memasuk- TK Ujung pipet volum menempel di dasar kalorimeter
kan larutan ke da- CK Ujung pipet volum melayang di atas kalorimeter
lam kalorimeter K Ujung pipet volum menempel di dinding kalorimeter
Cara mengukur TK Tangan menempel pada bejana termometer dan sesaat
temperatur langsung dibaca temperaturnya
dengan termome- CK Memegang tali pada ujung termometer, teta-pi ujung
ter termometer menempel di dasar larutan, sesaat langsung di-
baca temperaturnya.
K Memegang tali pada ujung termometer, ujung termometer
di tengah larutan, dan di-tunggu beberapa saat sebelum
dibaca tempe-raturnya.
Cara mencampur- TK Menuangkan seluruh larutan HCl seketika di tengah-tengah
kan larutan NaOH kalorimeter yang sudah berisi NaOH.
dengan HCl CK Menuangkan sedikit demi sedikit larutan HCI di tengah-ten-
gah kalorimeter yang sudah berisi NaOH.
K Memasukkan larutan HCl perlahan-lahan melalui dinding
kalorimeter yang sudah berisi NaOH.
Penentuan kalor TK Menghitung kalor reaksi netralisasi dengan cara yang tidak
reaksi netralisasi tepat.
CK Menghitung kalor reaksi netralisasi secara tepat, tetapi
salah dalam perhitungan hasil.
K Terampil menghitung kalor reaksi netralisasi secara tepat

dan benar.

Kriteria ada 3 yaitu tidak kompeten (TK), cukup kompeten (CK), dan kompeten (K)
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Data  kuisioner  mahasiswa
menunjukkan bahwa seluruh mahasiswa
berpendapat penilaian unjuk kerja lebih
bermanfaat dan tidak memberatkan.
Penilaian unjuk kerja menilai maha-
siswa berdasar pengalaman belajar yang
diterima  mahasiswa.Menurut  dosen
pengampu, penilaian unjuk kerja sesuai
dengan capaian pembelajaran
matakuliah, tidak memberatkan maha-
siswa, layak diterapkan, dan mem-
berikan dampak positif.
KESIMPULAN

Telah  dihasilkan  instrumen
penilaian unjuk kerja Praktikum Kimia
Fisika. Prosedur pengembangan dil-

akukan sesuai tahapan model ADDIE.

Instrumen  penilaian  unjuk  Kerja
Praktikum  Kimia  Fisika  yang
dikembangkan layak digunakan dalam

matakuliah Praktikum Kimia Fisika.
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